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GURU gaptek?  Tidak lagi! Pusat Sumber Belajar Gugus
(PSBG) yang selama ini jadi tempat pelatihan Kelompok
Kerja Guru (KKG), Kelompok Kerja Kepala Sekolah
(KKKS), Kelompok Kerja Pengawas Sekolah (KKPS)
berdiskusi tentang bahan ajar dan aktivitas pembelajaran
lainnya kini jadi tempat berlatih komputer dan internet
buat guru.

Fenomena ini terlihat di PSBG Pelita Ilmu Ma’rang
Pangkep. PSBG tak lagi sekadar tempat pelatihan, juga jadi
tempat men-download dan browsing bahan ajar.  Dengan
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fasilitas internet, PSBG tersebut kini buka hingga malam hari
laiknya cafe internet umumnya. Sekitar 120 guru kini telah
menjadi anggota internet PSBG Pelita Ilmu. Setiap bulan
mereka membayar Rp 20 ribu untuk operasional PSBG
tersebut.

Internet PSBG tak saja menarik perhatian guru SD, tapi
juga guru SMP-SMA di sekitar PSBG. Selain cafe internet,
PSBG tersebut juga diuji coba sebagai kampus untuk
pendidikan jarak jauh online UNM. Selengkapnya
baca laporan utama halaman 3
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”BELUM ada pelatihan yang sebaik pelatihan
KKKS dan KKG Paket Adaptasi Matematika yang
dilaksanakan DBE 2....” Ungkapan ini dilontarkan
Kepala Sekolah SDN 166 Karioango, Muhammad
Abduh Terru, di sela-sela pelatihan Kelompok
Kerja Kepala Sekolah (KKKS) II di SDN 237
Mattirobulu, Pinrang, 12 Juni 2009.

Abduh Terru mengikuti pelatihan KKKS
bersama 19 kepala sekolah dan 4 TK/SD dan
Pendais, serta Kepala KCD Dikpora.

Pelatihan Kelompok Kerja Kepala Sekolah (KKKS)
dan Kelompok Kerja Guru (KKG) Paket Adaptasi
Matematika tahap II digelar secara simultan di
sekolah binaan kohor 2, Kabupaten Sidrap, Pinrang,
Luwu, dan Kota Makassar. Pelatihan di Kabupaten
Pinrang 10-12 Juni lalu merupakan rangkaian akhir
Pelatihan KKKS/KKG tahap II.

Pelaksanaan KKKS/KKG Matematika difasilitasi
oleh tim adaptasi modul (Modul Adaptation Team)
dan tim implementasi (Modul Implementation Team)
yang terdiri; DBE 2, Universitas Negeri Makassar
(UNM) dan Universitas Muhammadiyah (Unismuh).

Pelatihan tersebut dilaksanakan di Gugus 1
Watang Sawitto dan Gugus 2 Mattiro Bulu. KKG
dilaksanakan 2 hari secara paralel di 2 gugus
binaan. Hari pertama, KKG guru kelas awal (kelas
I-kelas III) dan hari kedua, pelatihan KKG untuk
guru kelas tinggi (kelas IV-Kelas VI). Sebanyak 50
peserta guru kelas awal di Gugus 1 dan 50 guru
kelas tinggi ikut dalam pelatihan KKG  di Watang
Sawitto dan Mattiro Bulu.

Banyak cerita menarik dan berkesan dari KKG
dan KKKS II. Mulai dari cerita lucu dan suasana
kampa nye Pilpres.

Proses pelatihan
berlangsung dalam
suasana kekeluar-
gaan. Fasilitator
berbagi pengeta-
huan dengan pe-
serta, sebaliknya
peserta berbagi
cerita menarik
dari pengala-

man mereka selama
bergabung dan dibina DBE2.

Di ajang KKG, peserta disuguhkan dengan
simulasi pembelajaran Matematika bernuansa
pembelajaran aktif.(amir/ina)
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KKKS/KKG II Paket Matematika
Berakhir di Pinrang

 KKKS/
KKG meng-
inspirasi
guru dalam
pembelajaran
matematika aktif .

Hasnawaty, Kepala
Sekolah SDN 249

Pinrang

 Jadi
spirit da-
lam me-
ningkatkan

kompetensi kepala
sekolah dan guru
untuk menciptakan
Matematika
PAKEM.

St Hirwani, Kepala
Sekolah SDN 187

Pinrang

 Ilmu
yang
diperoleh
dari DBE 2
meningkatkan
kemampuan saya
dalam membimbing
anak didik secara
telaten.

Yumming,  Guru
SDN 9 Pinrang

Pelatihan
Matematika
ini

mengubah kebiasaan
dari mengajar
konvensional ke
PAKEM.

Arni SPd,
Guru SDN 286

Pinrang

Pembaca budiman, kita berjumpa
lagi di edisi ketiga Kareba
Wanuatta. Di edisi Juni 2009 ini,

ukuran Kareba Wanuatta kembali ke
ukuran semula, seperti edisi perdana.

Kali ini, Kareba Wanuatta menu-
runkan laporan tentang Pusat Sumber
Belajar Gugus (PSBG) Pelita Ilmu, Ma’-
rang, Pangkep, yang uji coba pendi-
dikan jarak jauh (PJJ) Universitas Ne-
geri Makassar (UNM) untuk guru-guru
penyetaraan S1.

Laporan tentang teknologi buat
guru-guru juga diturunkan dalam edi-
si ketiga ini. Menjelang akhir proyek
DBE 2, tim Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) DBE 2 menarget-
kan melatih 1.640 guru SD/MI di 5
kabupaten/kota melek komputer. Gu-
ru-guru tersebut disasar lewat pelati-
han mandiri Intel Teach.

Aktivitas Taman Kanak-kanak (TK)
juga hadir di halaman best practice.
Redaksi menampilkan laporan Ber-
main IAI dengan Alat Peraga Murah
(APM). APM berupa permainan pe-
ngelompokan tersebut menampilkan
panduan membuat APM berdasarkan
ukuran, huruf vokal, warna/bentuk, dan
permainan berdasarkan angka.(***)

Komentar Guru &
Kepala Sekolah

FOTO: DBE 2 SULSEL/INA

PSBG - Pengurus  mendampingi salah
seorang guru browsing bahan ajar di
PSBG Pelita Ilmu Ma’rang, Pangkep.
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DBE 2 bisa saja berakhir Juli 2010
mendatang, namun 18 Pusat Sumber
Belajar Gugus (PSBG) bentukan DBE
2 akan terus melayani guru dan mu-
rid di daerah.

Jika selama ini PSBG hanya tempat
pelatihan Kelompok Kerja Guru
(KKG) dan Kelompok Kerja Kepala
Sekolah (KKKS), pemanfaatan PSBG
kini mulai melebar jadi cafe internet
hingga tempat berlatih juara
Olimpiade Sains Nasional (OSN).
Bahkan beberapa PSBG di Sulsel
sementara uji coba akan kemungkinan
jadi kampus online pendidikan jarak
jauh (PJJ) model online course Univer-
sitas Negeri Makassar (UNM).

 PSBG tersebut adalah PSBG Pelita
Ilmu Ma’rang, Pangkep, PSBG Karya
Mandiri Guru Mamajang, Makassar,
dan PSBG Harapan Baru Binamu,
Jeneponto. Hal ini terungkap dalam
diskusi PC DBE 2 David Ehrmann
bersama Rektor UNM Prof Arismu-
nandar MPd, 25 Juni 2009. Dalam
diskusi tersebut DBE 2 siap menjadi
mediator untuk pemanfaatan PSBG
sebagai salah satu kampus online
UNM.

Saat ini DBE 2 tengah melakukan
uji coba video conference untuk me-
nguji kemampuan PSBG menjadi
kampus online. Selain UNM, PSBG
yang nantinya jadi milik pemerintah
daerah tersebut juga bisa menjalin
kerja sama dengan universitas lain.

PSBG Pelita Ilmu dalam dua bulan
terakhir mengalami perubahan
signifikan. PSBG yang biasanya hanya

dimanfaatkan pagi

PSBG Pelita Ilmu, Uji Coba
PJJ untuk Guru di Daerah

 Kalau ke PSBG saya browse
bahan ajar, permainan matematika,
gambar, dan logo yang membantu
dalam pembelajaran.

Asnawi,
Guru Kelas II SMPN 2 Ma’rang

 Kami berharap ada mentoring
di PSBG ini, bukan sekedar
menggunakan fasilitas internet.
Tambah pelatihan khusus untuk
internet.

Muh Rusdi,
Guru SMPN 2 Ma’rang

Saya baru pertama belajar
internet. Sekarang belajar men-
download RPP  dan browsing. Kami
Butuh asistensi dari pengurus
PSBG.

Ummi Kalsung,
Guru Agama SDN 1 Bonto-bonto

 Terkoneksi Internet, Guru SMP dan SMA Tak Ketinggalan

Komentar tentang PSBG

FOTO: DBE 2 SULSEL/INA

UNM - PC DBE 2 David Ehrmann
berbincang bersama Rektor UNM Prof
Arismunandar MPd tentang kampus
online di Rektorat UNM, 25 Juni 2009.

Berharap Guru Ma’rang
Tersentuh Teknologi

PSBG Pelita Ilmu berha-
sil menggalang dana secara
swadaya.  Kisah sukses ini
tak lepas dari peran Kepala
Cabang Dinas Pendidikan
Ma’rang, Drs H Fakhruddin, yang ikut
terlibat menggalan dana.

Ia menggalang dana pemasangan
instalasi dan jaringan telepon sebesar
Rp 5 juta ke sekolah-sekolah se-Keca-
matan Ma’rang. Baginya, koneksi in-
ternet di PSBG Pelita Ilmu awal era
teknologi bagi guru-guru Ma’rang.

‘’Sekarang ada 100 guru SD/MI, SMP,
dan SMA di Ma’rang member internet
PSBG Ma’rang. Ke depan, saya berharap
300 guru Ma’rang tersentuh teknologi,’’
ujarnya. Menurutnya, guru harus didukung
meningkatkan kompetensinya,  salah
satunya menguasai teknologi.  ’Dengan
internet informasi apa saja bisa dida-
patkan, termasuk rencana pembelajaran
untuk mendukung proses belajar
mengajar di kelas,’’ ujar Fakhruddin.(ina)
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hingga siang hari, kini terbuka hingga
malam menyusul fasilitas internet
yang dibangun secara swadaya. Peng-
adaan internet tersebut didukung 7
SD/Mi binaan dan 23 sekolah non
binaan se-Kecamatan Ma’rang.

Sejak terkoneksi internet, PSBG tak
saja dimanfaatkan oleh guru SD.
Guru-guru SMP dan SMA tak ke-
tinggalan, beberapa di antaranya ikut
terdaftar dalam keanggotaan internet
PSBG dengan biaya Rp 20 ribu per
bulan. Kini PSBG telah memiliki
sekitar 120 anggota. Untuk pe-
ngunjung umum dikenakan biaya Rp
5.000 per jam. Dalam sebulan, PSBG
ini memiliki biaya operasional mini-
mal Rp 2 juta.

Education Resources Coordinator
DBE 2, Abdoellah Djabier, menu-
turkan, PSBG merupakan Pusat Ke-
giatan Guru (PKG) plus. Jika PKG
selama ini sebatas tempat pertemuan,
PSBG dilengkapi dengan fasilitas
seperti komputer, LCD, CD pembe-
lajaran, KIT IPA, perpustakaan mini,
dan fasilitas internet. PSBG tak saja
jadi tempat belajar buat guru, tapi
juga murid binaan.(ina rahlina)



SEKITAR 1.640 guru SD/MI di sekolah
binaan kohor 1, Enrekang, Soppeng, Pa-
lopo, Jeneponto, dan Pangkep menjadi tar-
get 164 Master Teacher (MT)  dalam Pe-
latihan Mandiri dasar komputer bernama
Intel Teach.

Hingga akhir 2009, tim Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) DBE 2
Sulsel menargetkan seluruh guru binaan
kohor 1 melek komputer.

ICT Asisstant DBE 2, Sabran, menu-
turkan, tim TIK DBE 2 Sulsel telah melatih
sekitar 164 MT di kohor 1. Setiap 1 MT

Makassar, DBE 2 – Sejumlah
binaan DBE USAID akan berbagi
pengalaman dalam Lokakarya Ke-
berhasilan DBE dan Diseminasi
‘’Good Practices” di Hotel
Clarion, 27-28 Juli 2009.

Selain berbagi pengalaman,
lokakarya yang digelar selama dua
hari ini juga diwarnai dengan
aktivitas kunjungan sekolah dan
pameran produk DBE  USAID.

Coordinator Tim Task Force Lo-
kakarya, Yudha Yunus,  menutur-
kan, di hari pertama, lokakarya
diisi presentasi penerima manfaat
dan stakeholder pendidikan dari
Enrekang, Pinrang, Pangkep, Sid-
rap, Sop peng, dan Makassar. Me-
reka diantaranya; kepala sekolah,
guru TK, SD, dan SMP, komite se-
kolah, pengurus Pusat Sumber
Belajar Gugus (PSBG), dinas pen-

Pakai IAI, Murid TK
Aisyiah Naik 116%

Sidrap, DBE 2 – Penerimaan murid baru
TK Aisyiah Pangsid, Kabupaten Sidrap,
meningkat drastis menyusul penggunaan pro-
gram audio interaktif IAI (Interactive Audio
Instruction) di sekolah binaan DBE 2 tersebut.

Kepala TK Nurhayati Umar mengungkapkan,
dalam penerimaan kali ini TK Aisyiah menjaring
54 murid baru, naik 116% dari penerimaan
2008 lalu yang hanya menjaring 25 murid.

Dijelaskan, saat bergabung dengan DBE 2
USAID, TK ini hanya menerima 25 murid.
Setahun jadi binaan DBE 2, TK ini mulai dilirik
banyak kalangan.

Selain peningkatan murid, guru TK Aisyiah
mengaku sejak bergabung dengan DBE 2
sangat terbantu dan merasakan dampak pro-
gram IAI dalam proses pembelajaran. Murid
juga belajar lebih bersemangat dan
kreatif.(lam/ina)

RSBI SMP 1 Pangsid Didominasi
Murid Binaan DBE 2

Sidrap, DBE 2 – Murid sekolah binaan DBE
2 di Kabupaten Sidrap mendominasi pe-
ringkat 10 besar Rintisan Sekolah Bertaraf
Internasional (RSBI) SMP Negeri 1 Pangsid
dalam penerimaan siswa baru tahun ajaran
2009/2010.

Master Teacher Trainer (MTT) Gugus 1
Maritengngae DBE 2, Basri, melaporkan, 8 mu-
rid sekolah binaan DBE 2 masuk dalam daftar
peringkat 10 besar seleksi penerimaan murid
baru di sekolah tersebut.   6 murid berasal
dari sekolah binaan SD 11 Pangsid (menempati
peringkat 1,2,3,7,8, dan 9) serta 2 murid dari
SDN 10 Pangsid (peringkat 6 dan 10).

Selain mendominasi peringkat 10 besar,
dalam penerimaan tahun ini 48,3%  atau 28
murid binaan lolos seleksi RSBI. 21 murid
SDN 11 Pangsid, 6 murid dari SDN 10 Pang-
sid, dan 1 murid SDN 6 Pangsid.(lam/ina)

Binaan DBE Akan
Berbagi Pengalaman

 27-28 Juli, Lokakarya Keberhasilan DBE
dan Diseminasi “Good Practices”

1.640 Guru SD/MI Ditargetkan Melek Komputer

DIKNAS - David
Ehrmann

membahas
program DBE 2
dengan Kepala

Dinas
Pendidikan

(Diknas) Sulsel,
Patabai

Pabokori, 25
Juni 2009.
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FOTO: DBE 2 SULSEL/ICT

GURU - Guru binaan di Jeneponto
belajar operasikan komputer.

didikan, dan departemen agama.
Di hari kedua, peserta akan me-

lakukan kunjungan ke 14 sekolah
binaan mulai tingkat taman kanak-
kanak (TK) hingga Sekolah
Menengah Pertama (SMP).

DBE 2 yang memfokuskan diri
dalam peningkatan mutu pen-
didikan akan memamerkan se-
jumlah paket pelatihan seperti;
paket dasar komputer (Intel
Teach), paket pengembangan
pembelajaran aktif dengan tek-
nologi (Developing Active Learn-
ing with ICT’s-DALI-), paket au-
dio interaktif untuk TK (IAI),
Paket Dasar, Paket Pengantar
Pembelajaran Aktif, Paket Pem-
belajaran IPA, Paket Pembe-
lajaran Matematika, Paket Baha-
sa Indonesia,  dan Paket Komu-
nitas Pembelajaran.(ina)

akan melatih 10 orang guru lagi yang
disebut Participant Trainer di lingkungan-
nya. 64 MT ini ditarget melatih 1.640 guru
hingga akhir 2009.

Selain Pelatihan Intel Teach, DBE 2 Sulsel
juga masih melaksanakan roll out pelatihan
pengembangan pembelajaran aktif dengan
teknologi (Developing Active Learning with
ICT’s). Hingga akhir Juni 2009, DBE 2 telah
merampungkan pelatihan tersebut di Kabu-
paten Jeneponto, Soppeng, dan Enrekang.
Pelatihan DALI masih berlangsung di Kota
Palopo dan Kabupaten Pangkep.(ina)



Dua murid dari se-
kolah binaan DBE
2 USAID dari Ka-

bupaten Soppeng,  Fajar
Arif Aribe (SDN 1 Lamap-
poloware) dan Liska Zhafira
(SDN 23 Tanete) mewakili
Sulsel di Olimpiade Sains
Nasional (OSN) bidang
studi IPA yang digelar
Agustus mendatang di
Jakarta.

Sebelumnya keduanya
masuk 9 besar untuk ting-
kat Provinsi Sulsel 22 Juni
2009 lalu dan akhirnya
lolos 3 besar sebagai peme-
nang ke tingkat nasional.

Mereka lolos 3 besar
OSN bersama dua murid
SDN 22 Jerrae, Khaerul
Amri, dan SDN 187 Manu-
manu, Herianto, yang dibina
dalam kelas unggulan di
sekolah binaan DBE 2
USAID, SDN 1 Lamappo-
loware dan SDN 161
Karya.

Murid asal Soppeng ter-
sebut masuk 3 besar OSN
IPA (Fajar Arif Aribe dan
Liska Zhafirah) serta 3 besar

Murid dari Sekolah Binaan DBE 2
Wakili Sulsel di Olimpiade Sains Nasional

Pinrang dan Makassar
Replikasi Program IAI

INTERACTIVE  Audio Ins-
truction (IAI) atau program au-
dio interaktif buat Taman Kanak-
kanak (TK) yang dikembangkan
oleh DBE 2 USAID mulai men-
curi perhatian komunitas Pen-
didikan Anak Usia Dini di Su-
lsel. Mencontoh program IAI
(replikasi) pun mulai bergulir di
tingkat kabupaten/kota seperti
Pinrang dan Makassar.

Kabupaten Pinrang telah me-
replikasi program ini di sejumlah
sekolah non binaan di Kecamatan
Mattirobulu dan Watang Sawitto
sejak Februari 2009. Peluncuran
program replikasi ini mendapat
sambutan stakeholder pendidikan
di tingkat kecamatan yang mem-
bina TK. Replikasi di kabupaten
ini dilakukan secara mandiri dan
didukung oleh MTT Pinrang, Sa-
bariah, Abrar, Reski, dan Hastuti.

IAI memposisikan guru bekerja
sebagai mitra dengan program au-
dio. Program audio membimbing
guru maupun anak didik.

Di Makassar, Ikatan Guru
Taman Kanak-kanak Indonesia
(IGTKI) Kecamatan Mamajang
juga tak ketinggalan. Kegiatan
replikasi digelar awal Juli 2009
dan diikuti 10 sekolah non
binaan di Mamajang.(amir/ina)

 Terima kasih kami
dapat menggunakan
sarana DBE 2 USAID
di PSBG untuk mela
tih murid yang akan
ikut olimpiade sains
nasional.

Naharis SPd,
Guru SDN 26 Tinco

Soppeng (Pembimbing)

 Dengan bantuan
sarana di PSBG kami
lebih efektif melaku
kan persiapan lomba.
KIT IPA dan buku ter
kait bisa
digunakan.

Hanikah AMAPd,
Guru SD 17 Bila

Soppeng (Pembimbing)

 PSBG cukup
mem bantu dalam
membina murid.
Meski begitu
beberapa alat perlu
dibenahi karena tidak
berfungsi seperti
lampu spiritus.

Muliati Spd,
Guru SDN 1

Mappoloware Soppeng
(Pembimbing OSN)

Komentar Guru
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Snapshot DBE 2

Diskusi terbatas DBE USAID
dan stakeholder pendidikan
bersama Setneg dan USAID, 6
April 2009.

Diskusi bersama Dinas Pendi-
dikan Sulsel di Hotel Grand
Palace, 22 Juni 2009.

PC DBE 2 David Ehrmann presentasi paket
pelatihan DBE 2 dalam Ekspose Transisi
di Kantor Bupati Pinrang, 18 Juni 2009

Nonton
bareng video
Pembelajaran
IPA Efektif di
Kantor DBE
2 USAID, 16
Juli 2009

Joan Larcom dan Nonni Handayani dari
USAID bersama Eva Dilaila (Monev Biro
Kerjasama Luar Negeri Setneg RI),
berkunjung ke sekolah binaan di
Pangkep, 7 April 2009

FOTO-FOTO DBE 2 USAID/INA

Matematika (Khaerul
Amri dan Herianto)  menyi-
sihkan 130-an murid se-
Sulsel.

Master Teacher Trainer
(MTT) DBE 2, Syahri Bulan,
mengungkapkan, empat
murid bersama satu murid
non binaan digembleng
selama 1,5 bulan di PSBG
Sipammase-mase Gugus 1
Lalabata dan PSBG Hara-
pan Lilirilau.(ina)

FOTO: DBE 2 SULSEL/INAJUARA - Juara OSN IPA danMatematika tingkat Sulsel.



Bermain IAI dengan Alat Peraga Murah
B ermain sambil belajar

adalah rutinitas murid
Taman Kanak-kanak. Me-

mancing kreativitas dan imajinasi
anak setidaknya membutuhkan
alat dan sarana. Alat peraga mu-
rah salah satu solusinya.

Training Program Coordinator,
Yudha Yunus, mengungkapkan,
selain memfasilitasi TK binaan DBE
2 dengan alat audio interaktif ber-
nama Instruction Audio Interaktif
(IAI), guru dirangsang membuat
alat peraga murah.

Ada berbagai jenis permainan
bisa memanfaatkan alat peraga
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APM - APM pengelompokkan yang dihasilkan
dalam pelatihan IAI guru TK kohor 2.

Alat Peraga Murah TK
 Kegiatan: Bermain dengan alat
peraga murah
 Jenis Permainan:
Pengelompokan

Manfaat permainan
pengelompokan

 Mengelompokkan orang atau
benda berdasarkan jenis
kelamin, umur, ukuran, bentuk,
warna, dll
 Memasangkan huruf atau
angka yang sama
 Memisahkan benda berat dari
benda ringan, benda lunak dari
benda keras, dll

sebagai wadah
huruf. Hias dengan kertas warna atau
warnai dengan cat air jika wadahnya
bisa dilukis
 Buat huruf a,i,u,e,o masing-masing 6
 Letakkan 5 jenis huruf vokal tersebut
berdasarkan atribut masing-masing.
Di sesi ini murid diajar untuk
mencari huruf yang sama dan
meletakkan di wadahnya masing-
masing

Berdasarkan bentuk/warna
Alat dan bahan:
Gunting, lem, karton bekas, cat air, kuas
Cara membuat:

 Buat bentuk lingkaran, setengah ling-
karan, segi empat, dan segi tiga dari
kartun masing-masing berjumlah
enam. Warnai dengan cat air.
Lingkaran beri warna merah,
setengah lingkaran kuning, segitiga
berwarna biru, dan segiempat
berwarna hijau.

 Letakkan bentuk lingkaran, setengah
lingkaran, segi empat, dan segi tiga
sesuai bentuk dan warna masing-
masing

Berdasarkan angka
Alat dan bahan:
Gunting, kertas, botol bekas, karton
bekas
Cara membuat:

 Gunting kertas atau karton bekas ber--
bentuk angka 1,2, dan 3 masing-

masing sebanyak 6

 Buat tiga jenis
wadah dari karton bekas untuk me-
nempatkan angka berdasarkan
bentuk masing-masing.(ina)

murah, di antaranya permainan
menghubungkan, urutan, penge-
lompokan, angka dan permainan
huruf, permainan memasukkan be-
nang/meronce, menggabungkan
gambar (puzzle) dan lainnya.

Jenis-jenis permainan di atas dibuat
untuk mendukung dan memperkaya
kegiatan program IAI di kelas TK. Di
edisi ini, Kareba Wanuatta me-
nampilkan permainan penge-
lompokkan sebagai salah satu krea-
tivitas peserta pelatihan IAI Guru TK
Kohor 2 (IAI Kindegarten Teacher
Training 2 Cohort 2) di Hotel Mer-
cure, Januari 2009 lalu.(ina)

Berdasarkan ukuran
Alat dan bahan:
Gunting, cat air, kuas, gelas plastik, pi-
pet (sedotan), karton bekas
Cara membuat:

 Siapkan empat jenis gelas plastik
dengan warna berbeda

 Buat penyangga gelas pelastik dari
karton bekas, lubangi sesuai ukuran
gelas plastik. Untuk mempercantik,
hias penyangga gelas plastik
dengan kertas berwarna
 Potong empat pipet dalam empat
ukuran berbeda. Masing-masing
panjang sedotan 3 cm, 5 cm, 7
cm, dan 9 cm (ukuran panjang ter-
gantung keinginan)
 Masukkan empat jenis sedotan
dengan ukuran berbeda ke masing-
masing lubang gelas plastik ber-
dasarkan ukuran pipet

Berdasarkan huruf vokal (a,i,u,e,o)
Alat dan bahan:
Gunting, tutup botol, kertas bekas, spidol
Cara membuat:

 Siapkan 5 kotak atau alas gelas



Master Teacher Trainer (MTT)
DBE 2 merupakan salah satu
praktik terbaik (best practice)

yang perlu dipertahankan. MTT se-
dianya memiliki kader agar tidak pu-
nah. Jika mereka dipindahkan, siapa
yang akan melanjutkan apa yang telah
mereka terima dari DBE 2?

Saran ini dilontarkan Ketua Dewan
Pendidikan Sulsel, Prof (emeritus) Dr
H Halide, terkait akan berakhirnya
proyek DBE 2, Juni 2010 mendatang,
saat bincang-bincang de-
ngan Kareba Wanuatta di
Universitas Fajar, Jl Ra-
cing Centre, 22 Juni
2009 lalu.

Di kalangan lem-
baga donor pendi-
dikan, lelaki kela-
hiran 29 September
1936 ini, dikenal
cekatan dan
agresif.

MTT Jangan Sampai Punah

DATA DIRI
 Nama: Prof DR H Halide
 Lahir: Makassar, 29 September 1936
 Jabatan: Ketua Dewan Pendidikan

Provinsi Sulsel
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Semangat menggebu tersebut diakui
dilatari oleh keinginan untuk me-
ningkatkan mutu pendidikan di daerah
ini. Tak heran jika dalam setiap diskusi
bersama lembaga donor
pendidikan termasuk DBE
2 USAID, ia selalu meminta
progres dan hasil yang di-
capai untuk diteruskan ke
pihak terkait.

Menurutnya, transfer of
knowledge (meneruskan pe-
ngetahuan kepada pihak
lain) itu perlu agar program
yang telah dilaksanakan bisa
berlanjut. Untuk memajukan
pendidikan di Sulawesi Se-
latan, Prof Halide mengaku
pemerintah dan pemangku ke-
pentingan harus memegang
tiga prinsip; reguler, sistematis,
dan berkelanjutan.

Tiga prinsip tersebut harus
dilaksanakan jika ingin menca-
pai mutu pendidikan yang mak-

simal.
‘’Pemberdayaan sumber

daya manusia (SDM)
seperti MTT DBE 2 sangat
perlu. Pemberdayaan tersebut
terkait prinsip berkelanjutan,”
ujarnya mengingatkan. Menje-
lang akhir proyek DBE 2, Prof
Halide menyarankan dinas pen-

didikan seharusnya memperluas
sistem MTT supaya paket-

paket pelatihan yang telah
mereka laksanakan di se-

kolah binaan bisa
dilaksanakan di seko-

lah lain yang belum
tersentuh DBE 2.

Baginya, peningkatan mutu pen-
didikan harus berkelanjutan. DBE 2
USAID memiliki gagasan untuk me-

ningkatkan mutu pendi-
dikan dengan melatih
guru-guru. Momen ter-
sebut harus bersambut.
Sayang jika praktik yang
telah dilaksanakan
selama ini tidak terap-
likasi atau pihak terkait
tak mengambil benefit
untuk mengaplikasikan
di daerahnya.

‘’Multiplier effect itu
harus ada,” kata .
Dengan Multiplier ef-
fect tersebut Prof Ha-
lide berharap prog-
ram yang telah di-
bangun DBE 2 di 9
Kabupaten /Kota
bisa jadi model
untuk diaplikasikan
ke daerah lain yang
belum tersentuh.
‘’Dinas pendidikan

harus memperluas sistem
ini. Kalo sudah jalan tolong diaplika-
sikan.”

Diakui, dewan pendidikan memiliki
empat fungsi; advisor, supporting, control-
ling, dan mediator.

Selama menjabat sebagai ketua,
Rektor Universitas Fajar ini mengaku
mendahulukan controlling.

‘’Saya balik, controlling lebih dulu. Saya
amati dulu apa masalah tentang
kebijakan pendidikan. Jika ada masalah
saya kasi advice, kalau perlu dibantu
kami bantu. Jika ada yang kurang, saya
jadi mediator,” tuturnya.(ina rahlina)
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TAK terasa
p r o g r a m
DBE 2 Sulsel
sudah em-
pat tahun.
Sejak tahun
2005 lalu,
DBE 2 telah melakukan sejumlah pela-
tihan dan pendampingan buat guru di
daerah ini. Di akhir proyek, DBE 2 kini
akan mentransfer program yang telah
dilakukan untuk dilanjutkan instansi ter-
kait seperti pemerintah kabupaten/kota.

Hingga pertengahan tahun 2009 ini,
aktivitas Kohor 1(Enrekang, Soppeng,
Palopo, Pangkep, dan Jeneponto) masih
diwarnai pelatihan dasar komputer
bernama Intel Teach dan pelatihan
pembelajaran aktif dengan teknologi
informasi komunikasi (TIK) atau Devel-
oping Active Learning with ICT’s.

Intel Teach yang awalnya dimotori tim
TIK dari kantor DBE 2 Makassar, kini
telah dikembangkan secara mandiri oleh
peserta Intel Teach bernama Master

Paket Pelatihan DBE 2 Sulsel

Kohor

Kohor 1

Kohor 2

Jumlah Guru Jumlah Murid

JUMLAH GURU DAN JUMLAH MURID SD/MI BINAAN DBE 2 PROVINSI SULAWESI SELATAN

Total Kohor 1 + 2

Jumlah
2739
2863
2019
3689
7157
18467

5498
3792
3389
3592
16271

34738

Perempuan
1354
1391
975
1764
3505

8989
2710
1802
1658
1793

7963
16952

   Laki-Laki
1385
1472
1044
1925
3652

9478
2788
1990
1731
1799

8308
17786

Jumlah
221
211
179
336
409

1356
250
275
243
271

1039
2395

Perempuan
144
161
134
257
316

1012
187
204
160
223
774

1786

Laki-laki
77
50
45
79
93

344
63
71
83
48

265
609

Jumlah SD/
MI
14
14
15
21
23

87
15
20
20
19

74
161

Kabupaten/Kota

Jeneponto
Pangkep
Soppeng
Enrekang
Palopo
Sub Total Kohor 1
Makassar
Pinrang
Sidrap
Luwu
Sub Total Kohor 2

SUMBER: MONITORING AND EVALUATION DBE 2, DATA FEBRUARI 2009. SELAIN MELATIH GURU DAN MURID, DBE 2 JUGA MELATIH KEPALA SEKOLAH, PENGAWAS, KOMITE SEKOLAH, DAN LAINNYA

KEMENTERIAN  KOORDINATOR
BIDANG KESEJAHTERAAN RAKYAT

REPUBLIK INDONESIA

DEPARTEMEN
PENDIDIKAN NASIONAL

DEPARTEMEN
AGAMA

Kohor

Kohor 1

Kohor 2

Jumlah Guru Jumlah Murid

JUMLAH GURU DAN JUMLAH MURID TK BINAAN DBE 2 PROVINSI SULAWESI SELATAN

Total Kohor 1 + 2

Jumlah
41

108
70
84
89

392
66

106
81
45

298
690

Perempuan
20
57
39
39
49

204
34
53
43
22

152
193

Laki-Laki
21
51
31
45
40

188
32
53
38
23

146
334

Jumlah
11
10
8
6
6

41
8
9
6
4

27
68

Perempuan
11
10
8
6
6

41
8
9
6
4

27
68

Laki-laki
0
0
0
0
0

0
0
0
0
0

0
0

JumlahTK

2
2
2
2
2

10
2
2
2
2

8
18

Kabupaten/Kota

Jeneponto
Pangkep
Soppeng
Enrekang
Palopo
Sub Total Kohor 1
Makassar
Pinrang
Sidrap
Luwu
Sub Total Kohor 2

Trainer (MT) di setiap daerah binaan.
Mereka telah mengantongi sertifikat

internasional, Intel. Dengan pelatihan
dasar ini, guru-guru bisa mengaplikasi-
kan beberapa program dasar komputer
seperti word, excel, dan power point.

Di Kohor 2 (Makassar, Pinrang, Luwu,
dan Sidrap),
d i w a r n a i
P e l a t i h a n
Paket Adap-
tasi Matemati-
ka. Pelatihan
t e r s e b u t
berupa Pelatihan Tim Sekolah (PTS), Pe-
latihan Kelompok Kerja Kepala Sekolah
(KKKS), Pelatihan Kelompok Kerja Guru,
dan pendampingan Paket Matematika.

Saat ini Paket Matematika memasuki
rangkaian akhir pelatihan berupa pen-
dampingan.

Disamping paket pelatihan, DBE 2
juga membantu memperkuat Pusat
Kegiatan Guru (PKG) dengan program
Pusat Sumber Belajar Gugus (PSBG).

PSBG merupakan PKG + yang dileng-
kapi berbagai fasilitas seperti KIT IPA,
perpustakaan mini, alat peraga, CD
pembelajaran, komputer, perangkat TIK,
dan fasilitas pembelajaran lainnya.

Dalam meningkatkan kualitas belajar
mengajar di tingkat Taman Kanak-kanak
(TK), DBE 2 Sulsel telah memfasilitasi
18 TK binaannya dengan satu paket
alat pembelajaran interaktif (106 CD)
bernama audio interaktif TK. Paket au-
dio interaktif ini digunakan dalam satu
semester pembelajaran.

DBE 2 juga mengembangkan
pembelajaran aktif di perguruan tinggi
lewat Active Learning for Higher Educa-
tion (ALFHE). Di Sulsel, dua universitas
mitra, Universitas Negeri Makassar
(UNM) dan
Universitas
Muhamma-
diyah (Unis-
muh) terlibat
dalam prog-
ram ini.(ina)




